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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

2.1.1 Permukiman Nelayan

Permukiman adalah tempat kehidupan yang mempunyai
dukungan fasilitas penunjang untuk kelompok manusia baik di
pedesaan maupun di perkotaan. Permukiman ialah sistem yang
mempunyai 2 unsur inti antaranya isi (contain) dan tempat
(container), lalu mempunyai unsur penting yang dibagi menjadi
5 unsur vyaitu alam, manusia, ruang, kehidupan
sosial(Comunity), dan network(Shell) (Doxiadis, 1968).
Sedangkan kampung menurut Khudori (2002), merupakan
jenis pemukiman yang mewadahi masyarakat yang tergolong
ekonomi rendah. Kampung sendiri masih memiliki sekelompok
sosial yang menjadi sebuah organisasi dengan tata tertib
musyawarah penduduk kampung tersebut.

Menurut Kusnadi, 2008 pengaruh yang dapat mengubah
pola permukiman nelayan dari suatu aktivitas yang dikerjakan
dan cara kehidupan yang menyesuaikan dengan potesi alam
pesisir.

Menurut Undang-Undang No. 4 Tahun 1992 pada perwujudan
dalam memenuhi kebutuhan kawasan pemukiman bertujuan
untuk:
e Menciptakan kawasan permukiman yang tersusun.
e Memadukan kualitas lingkungan permukiman didalamnya
maupun diluar dengan lingkungan sekitar.
e Lingkungan yang saling terhubung dengan transportasi untuk
kebutuhan pelayanan pada kawasan tersebut.
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e Melaksanakan ketentuan pembangunan rencana tata ruang
wilayah perkotaan dan rencana tata ruang wilayah bukan
perkotaan.

Pengembangan sebuah ruang dibutuhkan dukungan dari
bermacam-macam aktivitas manusia (Zahnd, 1999). Adapun
pengembangan pada lingkungan permukiman dengan
didorongnya tentang kesadaran nilai lingkungan, konservasi
lingkungan, ekonomi, upaya sosial serta investasi terhadap
pengembangan tersebut.
Namun permukiman nelayan dalam pengertian umum yaitu
lingkungan yang bertempat tinggal di pesisir laut, sungai
maupun danau, sebagai tunjangan tempat tinggal untuk
kebutuhan penduduk yang bermata pencaharian nelayan.
Pemukiman nelayan mempunyai karakteristik yang dimana
bentuk dari penataan pola rumah yang berderet sejajar dan
mengikuti garis pantai. Karakteristik pemukiman nelayang yang
tercantum di Departemen Pekerja Umum Bidang Cipta Karya,
antara lain:
a.Permukiman sebagai tempat tinggal penunjang bagi
penduduk nelayan

b.Mempunyai akses yang mudah untuk menuju tempat
pencaharian

c. Sebagian besar penduduknya mempunyai profesi mengolah
dan menjual ikan

d. Mempunyai sarana pendukung seperti Tempat Pelelangan
Ikan, tempat menjemur ikan dan tempat penyimpanan alat-

alat nelayan.

Departemen umum mempunyai kebijakan ketetapan
tentang mengatur karakteristik lingkungan dari segi fisik pada

kawasan permukiman nelayan sebagai hunian, antara lain:
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a. Bangunan tidak berada pada daerah rawan bencana

b. Bangunan tidak berada pada wilayah garis sempadan
pantai, sungai dan danau

c. Penganjuran membangun hunian dengan kemiringan tanah
yang memiliki kemiringan maksimal 0-25%

d. Garis pantai dengan Orientasi Horizontal kurang dari 60°

e. Mempunyai dasar pantai dengan kemiringan terjal sampai
sedang

f. Mempunyai dataran pantai yang kemiringannya
bergelombang samping berbukit

g. Perairan pantai memiliki tekstur dasar kerikil sampai pasir

h. Dataran pantai yang memiliki kekuatan tanah tinggi

i. Tinggi ombak signifikan kecil

j. Fluktuasi pasang surut dan arus laut yang kecil

k. Tidak berada pada Kawasan lindung

l. Letak Kawasan tidak berdekatan dengan Kawasan budidaya

penyangga seperti Kawasan mangrove.

Permukiman nelayan mempunyai sarana dan prasarana
sama dengan pemukiman pada umumnya yang memiliki
sarana Kesehatan, Pendidikan, Lembaga Sosial,
Pemerintahan dan ruang terbuka hijau. Hanya saja pada
permukiman nelayan mempunyai area yang berfungsi khusus
sebagai kegiatan penunjangnya, diantaranya:

a. Tambatan perahu yang berfungsi sebagai tempat parkir
perahu saat sesudah maupun sebelum berlayar untuk
mendistribusi ke tempat pelelangan ikan. Tembatan perahu
terdapat 2 jenis, yaitu:

e Tambatan tepi, tambatan perahu yang berada ditepi

daratan pada saat dasar air laut cukup dalam.

e Tambatan dermaga, tambatan perahu yang berada di

tepi laut kawasan.
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b. Tempat Pelelangan Ikan adalah tempat jual beli hasil ikan
yang dilelang, biasanya lokasi berdekatan dengan dermaga
agar mempermudah saat penurunan muatan perahu dan
berdekatan juga dengan saluran drainase agar
pembuangannya  tidak menimbulkan pencemaran
lingkungan pada kawasan.

c. Tempat Penjemuran lkan yang berupa lahan terbuka
berfungsi mengeringkan hasil tangkapan ikan yang akan
diolah dengan sistem pengawetan. Areanya harus terbuka,
mudah diawasi, dekat dengan saluran drainase dan berjarak
dari pemukiman.

d. Dermaga dan Pelabuhan.

2.1.2 Lingkungan Permukiman

Menurut Doxiadis, 1968 Permukiman ialah tempat manusia
hidup dan berkehidupan. Tempat manusia hidup dan
berkehidupan memiliki 5 prisip elemen utama yang selalu ada
termasuk dalam permukiman perkampungan kota, vyaitu:
manusia, alam, jaringan, bangunan, dan masyarakat. Manusia
mempunyai tempat kehidupan yang terdiri dari elemen alam
dan elemen buatan. Dengan prinsip hubungan antara manusia
dengan alam, yaitu kebutuhan manusia akan sumber alam
seperti udara, air, maupun pepohonan dan sebagainya. Lalu
adanya hubungan dengan sesama manusia (hubungan sosial),
dan hubungan dengan hasil produk manusia seperti bangunan,
jalan penghubung, jaringan listrik, air, dan sebagainya.

Prisip network atau pencapaian manusia selalu berupaya
mendapatkan atau membentuk pencapaian seminim mungkin
(vertikal maupun horizontal). Prinsip optimalisasi kualitas
manusia selalu menginginkan kualitas yang baik, teratur,
estetis, mengenai kondisi hubungannya dengan alam maupun

dengan produk buatan seperti jaringan dan tempat hunian.
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Gambar 2.1 Elemen Ekistic dalam permukiman
Sumber: Doxiadix, 1968

Kondisi permukiman nelayan kurangnya tatanan rumah yang
layak untuk di huni, karena kurangnya pengetahuan dan masih
kuat akan adat istiadat dari budaya luar. Menurut Winslow dan
APHA syarat untuk memiliki hunian yang sehat, diantaranya:

a. Memenuhi kebutuhan fisiologi seperti pencahayaan,
penghawaan, ruang Yyang cukup dan terhindar dari
kebisingan.

b. Memenuhi kebutuhan psikologi seperti merasa aman dan
nyaman dengan privasi cukup untuk penghuni, mempunyai
komunikasi kawasan dengan anggota keluarga, serta
mempunyai lingkungan tempat tinggal dengan tingkat
ekonomi yang relatif sama.

c. Memenuhi syarat akan pencegahan penyakit menular
antar penghuni rumah dengan adanya air bersih,
pengolahan limbah rumah tangga dengan baik, bebas dari
hewan seperti tikus, menerima cahaya matahari yang cukup
dan makanan minuman yang higienis.

d. Memenuhi syarat pencegah terjadinya kecelakaan dari
dalam maupun luar rumah. Seperti rumah yang kokoh dan
kuat, terhindar dari bahaya kebakaran, tidak menyebabkan

keracunan gas dan terlindung dari kecelakaan lalu lintas.
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Dalam penggunaan tata lahan mempunyai masalah tanah
yang melibatkan aktifitas masyarakat di daerah pesisir, seperti:
Area perumahan, area fasilitas, area kegiatan dan area utilitas.
Selain itu adanya faktor untuk pembangunan hunian di daerah
pesisir dari potensi faktor laut, jarak, waktu, biaya serta
kecepatan dalam pencapaiannya. Dari faktor tersebut
menjadikan permukinan nelayan yang berkriteria rancangan
terwujud secara rencana peruntukan, situasi dengan kondisi
dan potensi geografis, tingkat pencapaian, sarana dan
prasarana, serta harga tanabh.

Garis sempadan pantai menurut peraturan presiden
Kawasan Indonesia No. 51 Tahun 2016 tentang batas
sempadan pantai dalam peraturan pasal 1 no. 2 sempadan
pantai adalah daratan tepian yang lebarnya proporsional
dengan bentuk dan kondisi fisik pantai minimal 100 m dari
titik pasang tertinggi kearah darat.
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tepi av Usm mirsma) 100 m No. 32 tahun 1620

Gambar 2.2 Garis Sempadan Pantai
Sumber: Keputusan Presiden RI No.32 Tahun 1990

Hal yang harus dipertimbangkan setelah lokasi permukiman
yaitu orientasi permukiman. Dilihat dari tradisional orientasi
permukiman masih terhubung secara langsung dengan unsur
air. Menurut teori Rapoport (1997), Orientasi untuk permukiman

mempunyai tiga macam jenis, antara lain:
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a. Orientasi permukiman yang mengelilingi central space
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Gambar 2.3 Orientasi Permukiman Central Space
Sumber : https://www.google.com, diakses 24 Oktober 2021

b. Orientasi permukiman menyusuri jalan yang setiap hunian
dibangun disepanjang jalan atau bersebrangan dengan

unsur air
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Gambar 2.4 Orientasi Permukiman Menyusuri Jalan
Sumber : https://www.google.com, diakses 24 Oktober 2021

c. Orientasi permukiman ke arah dalam (inside-out)

Gambar 2.5 Orientasi Permukiman Kawasan dalam (inside-out)
Sumber : https://www.google.com, diakses 24 Oktober 2021

2.1.3 Permukiman Kumuh

Permukiman nelayan sering kali mempunyai kondisi hunian
yang kurang baik, dilihat dari beberapa daerah di Pantai Utara
Jakarta dan daerah pesisir Sumatera bagian Timur Indonesia
seperti Makassar. Setiap kota mempunyai kesulitan yang cukup
rumit dalam mendudukan masyarakat nelayan seperti
masyarakat marginal. Pada Tata letak permukiman nelayan di
Muara Angke DKI Jakarta yang sudah terkenal permukiman

yang padat dengan jalan masih berupa tanah sebagai

VINA NIHAYATUL MAZIYAH_10416018


https://www.google.com/
https://www.google.com/
https://www.google.com/

Penataan Kembali Kampung Nelayan Muara Angke
Tugas Akhir

penghubungnya. Belum lagi jika jalan tanah berlumur limbah
kerang atau minyak menjadikan jalan untuk akses sedikit
terganggu. Pada sistem drainase di permukiman nelayan dapat
dibilang buruk, karena tidak diperhatikannya kebersihan mulai
dari saluran limbah rumah yang dapat mengakibatkan
genangan air dan tidak mudah diserap oleh tanah.

Di permukiman nelayan drainase berpengaruh besar untuk
akses air bersih yang sering kali dipermukiman kekurangan
akan air bersih, jika drainasenya sendiri tidak terawat dengan
baik. Akses air bersih untuk permukiman sering kali sulit dan
berbatas, karena hanya berharap pada sumur bor yang kapan
saja bisa habis. Namun air bor tidak dapat diminum hanya
dapat untuk keperluan mandi dan mencuci, karena umumnya
rasanya yang asin (Pramoda, 2010).

Kondisi karakteristik Pantai Utara Jakarta hampir sama
dengan permukiman kumuh yang sering mengalami rob
menjadikan kesan kumuh. Bukan sekedar rumah saja, akan
tetapi kondisi lingkungan juga terkesan kumuh yang sewaktu
waktu mengakibatkan penggenangan air. Buruknya saluran
drainase serta pengolahan sampah juga berdampak pada
kekumuhan. Pemukiman nelayan yang kumuh, karena
kurangnya memelihara lingkungan pesisir dengan baik dapat

berpengaruh pada pekerjaan para nelayan.

2.1.4 Upaya Renovasi Permukiman Kumuh
Permasalahan kumuh di kawasan permukiman sudah
menjadi sebuah penyakit yang sangat kompleks. Pendukung
renovasi permukiman kumuh dilihat dari potensi lingkungan
sekitar yang strategis dengan golongannya rawan bencana
(Khomarudin, 1997). Pada pemaparannya keberadaan
permukiman kumuh mempunyai nilai strategis dalam

perdagangannya dan pengembangannya.
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Menurut  Khomarudin  (1997), permukiman kumuh
mempunyai dua aspek diantaranya aspek fisik dan
aspek non fisik. Aspek fisik diantaranya penataan kembali dari
rancangan lahan, bangunan, sarana dan prasarana.
Sedangkan aspek non fisik melibatkan masyarakat dalam
merancang bangunan secara berdiskusi, melakukan

penyuluhan, pembinaan dan pemberdayaan agar kualitas

PP 14/2018 Pasal 102-121

PENGAWASAN
DAN
PENGEMNDALIAN

1. Périjinan

2. Standar Teknis

PENCEGAHAN 3. Kelaikan Fungsi

PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

1. Penyuluhan
2. Bantuan Teknis

FEHEEEM'MH E 3. Pembimbingan

PENINGKATAN KUALITAS

PERUMAHAN KUMLUH &
PERMUKIMAN KUMUH

PENETAPAN
LOKASI
1. Penetapan

2. Perencanaan
Penanganan

POLA-POLA
PENINGKATAN PENANGANAN
KUALITAS

1. Pemugaran
2. Pergemajaan

e 3. Pemukiman Kembali
4 PENGELOLAAN
1. Pembentukan K5M

2. Pemeliharaan dan
Parbaikan

Bagan 2.1 Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Permukiman
Sumber: PP No. 14 Pasal 102-121 tahun 2016

hidup semakin berkembang.

Dalam  mengatasi masalah  permukiman  kumuh
dilakukannya kesesuaian saat merencanakan pembangunan.
Pada PP No.14 Pasal 103-105 adanya pencegahan pada
permukiman kumuh dimana melakukan pencegahan dan
pengembangan terhadap bangunan baru maupun bangunan
lama. Saat melakukan perencanaan perancangan juga harus
memperhatikan dampak kekumuhan. Dibawah ini adanya

tahapan untuk mencegah pemukiman kumuh, antara lain:
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e Pengawasan dan pengendalian terhadap kondisi
pemukiman dengan melibatkan peran masyarakat untuk
menggarap dan memenuhi perizinan bangunan, sarana
dan prasarana, serta kelaikan fungsi bangunan sesuai

perencanaan.

Pemantauan Evaluasi ‘

(Berkala / insidental) menilai kesesuaian terhadap

Tidak Langsung perizinan standar teknis Kelaikan Masukan bagi Pemda

pada tahap pada tahap fungsi pada untuk melaksanakan
perencanaan | perencanaan tahap upaya pencegahan
dan dan pemanfaatan tumbuh dan
Pembangunan| Pembangunan berkembangnya
perumahan kumuh dan
permukiman kumuh
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah dengan melibatkan peran masyarakat baru sesuai kebutuhan

Pengamatan Melalui data &
Langsung pada informasi /
lokasi pengaduan

Bagan 2.2 Pengawasan Pada Kondisi Permukiman Nelayan
Sumber: Rapermen Pencegahan dan Peningkatan Kualitas terhadap
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh, 2017

e Pemberdayaan masyarakat dengan melakukan
penyuluhan dan bimbingan akan keterampilan serta
kesadaran penduduk agar yang terkait dengan masalah

dalam permukiman kumuh dapat dicegah.

2.1.5 Sea Level Rise
Menurut Soenarno (2003), berdasarkan revisi yang
dikeluarkan oleh PBB tahun 2008, garis pantai Indonesia
adalah 95.181 km. Indonesia adalah pantai terpanjang
keempat di dunia dengan 60% penduduknya berada di jarak
50 km dari wilayah pesisir atau pantai. Hal ini berisiko tinggi
untuk kawasan pesisir yang akan terkena dampak perubahan

iklim, terutama naiknya permukaan air laut.
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Menurut survei Bank Dunia dan Departemen
Pembangunan Internasional (2007), suhu Indonesia akan naik
dari 1,3°C menjadi 4,6°C pada tahun 2100, dengan laju
kenaikan dari 0,1°C menjadi 0,4°C. Hal ini akan
meningkatkan kenaikan global permukaan laut Indonesia
akan naik 20-100c, dalam 100 tahun. Wilayah pesisir rentan
terhadap perubahan lingkungan dan bencana alam karena
pengaruh daratan dan laut yang kuat seperti naiknya
permukaan air laut. Kenaikan muka air laut maksimal 1 cm
per tahun menjadi 5 cm, maka hasil dataran akan mengalami
genangan. Dan pada tahun 2020 kenaikan muka air laut
menjadi 15 cm, maka genangan yang timbul menjadi semakin
meluas. Dataran genangan meningkat 68% dari tahuh 2010
ke 2020.

PETA
DAERAH RENDAMAN
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TAHUN 2020
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Gambar 2.6 Peta Daerah Rendaman Kenaikan Muka Air Laut tahun 2020
Sumber : Hadi, S., R. Widiaratih, E. Riawan. 2007. Dampak Kenaikan
Muka Laut di Pantai Utara dan Kepulauan Seribu. Laporan Akhir

Riset Kementrian LH-ITB.

2.1.6 Ruang Terbuka Hijau
Menurut Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 mengenai
ruang terbuka hijau merupakan area yang memanjang dan
mempunyai fungsi sebagai wadah tanaman secara alami
yang dikelola oleh pemerintah. Ruang terbuka hijau
mempunyai dua jenis ruang, yaitu ruang tebuka hijau kawasan
yang dimana digunakan secara umum dan dikelola oleh

badan pemerintah daerah maupun kota, dan satu lagi yaitu
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ruang terbuka hijau privat yang dimana hanya untuk individu
maupun kelompok tertentu. Dalam perkembangan perkotaan
yang bermasalah dibuatnya konsep dengan solusi pengaitan
dalam pencapaiaan tujuan kenyamanan, kesejahteraan dan
Kesehatan bagi warga serta kotanya (Dewiyanti, 2011).
Menurut Permendagri No. 1 Tahun 2007, tentang
Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan yang
dimana mempunyai manfaat untuk penghijauan dan mengisi
tanaman agar tumbuh alami serta dibudidayakan menjadi
perkebunan, taman, dan menjadi penunjang keindahan kota.
Pada Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan
juga mempunyai tujuan pada  saat membangun
ruang terbuka hijau, diantaranya:
e Menjaga lingkungan perkotaan agar ekosistemnya
seimbang.
e Mewujudkan lingkungan alam dengan lingkungan buatan
dengan seimbang di kawasan kota.
¢ Memajukan lingkungan yang berkualitas, antaranya bersih,

nyaman, sehat dan indah

Pada buku Pedoman Direktorat Jenderal Penataan Ruang
Departemen Pekerjaan Umum Tahun 2007, fungsi ruang
terbuka hijau dibagi menjadi empat yaitu fungsi bio ekologis,
penghijauan, fungsi sosial ekonomi, dan fungsi estetis.

2.1.7 Definisi Nelayan
Nelayan ialah orang atau komunitas yang hidupnya
menyeluruh bergantung pada kegiatan menangkap dan
membudidaya ikan (Widodo dan Suadi, 2006). Akan tetapi
Nelayan juga mempunyai  karakteristik sosial dan
kependudukan yang berbeda, mulai dari umur, status sosial,

Pendidikan, dan kepercayaan.
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Menurut pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 6
Tahun 1964 tentang Bagi Hasil Perikanan, bahwa
Nelayan dibedakan menjadi dua jenis yakni nelayan pemilik
dan nelayan penggarap. Nelayan pemilik yaitu badan hukum
atau orang yang mempunyai hak atas kuasa kapal maupun
perahu yang digunakan sebagai usaha alat-alat
penangkapan dan hasil tangkap ikan. Sedangkan Nelayan
penggarap yaitu seorang individu penyedia tenaga dalam ikut
serta usaha tangkap ikan. Dalam penjelasan Pasal 18 ayat 6
Undang-Undang Republik Indonesia No. 32 Tahu 2004
tentang Pemerintah Daerah, menerangkan “nelayan kecil”
yaitu masyarakat nelayan tradisional kawasan yang masih
menggunakan alat-alat tradisional untuk menangkap ikan.
Menurut Charles (2001), kelompok nelayan dibagi menjadi
empat, meliputi:

1. Nelayan Subsistem, merupakan nelayan yang hanya
menangkap ikan untuk kebutuhan sendiri

2. Nelayan asli, merupakan golongan nelayan yang beraktivitas
mencari ikan untuk komersial skala kecil.

3. Nelayan rekreasi, merupakan orang-orang yang menangkap
ikan hanya untuk kesenangannya sendiri ataupun
berolahraga.

4. Nelayan Komersial, merupakan penangkapan ikan dengan

tujuan dijual kembali ke pasar domestik atau pasar ekspor.

Menurut Siswanto (2008), Nelayan yang identik dengan
lemahnya modal atau ekonomi, akses pasar, dan
keterbatasan aset. Sedangkan menurut Mulyadi (2007),
Nelayan merupakan kelompok masyarakat yang kehidupann
ya bergantung pada hasil laut dan menangkap untuk

dibudidayakan.
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Dari beberapa pendapat diatas menunjuk bahwa nelayan
mempunyai sosial, tatanan, dan hubungan akses pasar yang
rendah. Dengan lemahnya akses pasar tersebut
mempengaruhi penghasilan yang rendah bagi para nelayan.
Akan tetapi potensi laut saja belum bisa mengatasi rendahnya
produktifitas, kreativitas serta kawasan. Penghasilan yang
rendah juga mempengaruhi sumber daya manusia menjadi

terbatas dalam peningkatan masyarakat nelayan.

2.1.8 Penangkapan lkan Secara Tradisional

Kebudayaan merupakan sistem pengetahuan
yang dimiliki oleh masing-masing individu maupun kelompok
dengan cara berkomunikasi untuk tujuan bersama (Keesing,
1981:147). Menurut Koentjaraningrat dkk (1984:172), sistem
pengetahuan ialah dari semua hal yang sudah diketahui
manusia dan kebudayaannya tentang alam, lingkungan dan
sosial mengikuti dari susunan asas-asas tertentu.
Pengetahuan alam sekitar mulai dari musim, sifat dari gejala
alam, tentang flora dan fauna, dan lain sebagainya.
Pengetahuan berasal dari hal keperluan seperti berburu,
bertani dan berlayar untuk melintasi lautan (Koentjaningrat,
2009:291).

Tidak hanya teknologi yang digunakan oleh para nelayan
yaitu perahu dan navigasi saja, para nelayan juga mempunyai
kepercayaan dari pantangan saat berhubungan dengan laut.
Menurut  Alimuddin ~ (2017:36),  seorang pelaut harus
mengenali berbagai macam-macam tanda alam untuk
memperkirakan cuaca, menentukan haluan serta tanda
bahaya di laut.

Para nelayan di Muara Angke Jakarta masih cukup banyak
menggunakan beberapa jenis penangkapan tradisional

seperti, jaring insang/ gill net, purse seine, jaring cumi/ Bouke
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Ami, dan Bubu. Penggunaan alat tradisional tidak merusak
habitat kembang biak ikan atau hewan laut, dan tidak
membahayakan para nelayan. Gill net yang digunakan
di PPl Muara Angke mempunyai ukuran yang bervariasi,
antaranya 8 GT hingga 30 GT. Akan tetapi ukuran kapal

tergantung pada modal usaha dari nelayan.

1. Ruang ke Namp - Kapal g net
ANt DOk aDaN s ar LOA B 15m
)} Palbow fonase Moteor B30 G
ABK 12 orang
Mo e \ ) FPK Yan a

Gambar 2.7 Spesifikasi Kapal Gill net PPl Muara Angke
Sumber: Ojs.umb-bungo.ac.id/index php/SEMAHJIPS

Menurut Andriyani et al (2015), ukuran dan model untuk
alat penangkap ikan setiap wilayah mempunyai perbedaan
operasinya. Gill net yang digunakan di PPl Muara Angke
ukurannya sama seperti gill net pada umumnya dengan ciri
khas pelampung mini purse seine di bagian badan jaring
dengan bahan jaring monofilament dan ukuran mata jaring
50.8 mm atau sama dengan 2 inci, panjang jaring 1500 mm,
kedalaman 15 meter dan tipe tali S kearah kiri berbahan PE
dan PP serta para nelayan tidak mempunyai target yang

spesifik terhadap tangkapan ikan.

02 m B 20

Zmim 2 4 PrPa4a2s
FEO 4823
0 e O [Hala ALgE ::\."ul ]
Shpuukar P et Fhoin, 3L B0 | o3 e o

bl e T
Gambar 2.6 Gill net di PPI Muara Angke
Sumber: Ojs.umb-bungo.ac.id/index php/SEMAHJPS
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Penangkapan ikan menggunakan Gill net
pengoperasiannya tidak jauh dan hanya sekitar Wilayan Utara
Jakarta dengan jarak 12-200 millaut. Fishing ground
nelayan di Muara angke mencakup Laut Jawa, Laut
Karawang, Kepulauan Seribu, dan Pantai Utara Jakarta.
Dalam penangkapan ikan di Muara Angke mempunyai
estimasi manajemen menggunakan gill net. Penangkapan
ikan dengan menggunakan Gill net di Muara Angke juga

mempunyai nilai keramahan lingkugan sesuai ketentuan

Ukwran | Pepgeluatan Daerah Lama Total Kondisi JTempat
Kapal | perbulan | Penanskapan | Opszasi | Pepanskapan Tkan Pemasaran
GT Rp) (Eg)
25 3.500.000 | Lautlawa 30 11.505 Adayang | Pelabuhan dan
segar Indusin
dan
ada vang
msak
26 2.500.000 Laut 15 300 Kondisi Pelabuhan dan
Karawang bazus Industri
30 2.000.000 | Kep. Seribu | 40 8.500 Segar Pelabuhan
Pantai Utara
25 1.500.000 Jakarta 30 10200 Segar Pelabuhan
8 <1.000.000 | PantaiUltara | 1-2 100-600 Kondisi Pelabuha
iakaria bazus

Tabel 2.1 Estimasi Manajemen Penangkapan Gill net Nelayan di Muara Angke

Sumber: Ojs.umb-bungo.ac.id/index php/SEMAHJPS

FAQO, 1995.

2.1.9 Kajian Waterfront

2.1.9.1 Definisi Waterfront

Waterfront dalam bahasa Indonesia secara harfiah
ialah laut, sungai yang merupakan bagian dari kota
yang berbatasan dengan perairan. Menurut Breen
(1994), waterfront mencakup kota dengan jangkauan
dinamis dan kota dimana daratan dan air bertemu.
Tepian laut merupakan bagian dari elemen fisik kota
menjadikan kawasan yang layak untuk ditinggali dan

tempat berkumpulnya masyarakat yang potensial.
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Menurut Thomas Balsley (2011:3), dalam  buku
Waterfront Landscapes, “Merancang kawasan tepi laut
melibatkan hubungan dan kolaborasi antar elemen
internal dalam merancang kawasan”. Disimpulkan
bahwa pengembangan kawasan tepi pantai merupakan
pengembangan kegiatan yang berbasis pada kawasan
tepi pantai (waterfront) bertujuan untuk menyerap
aktivitas masyarakat kota dan meningkatkan bangunan
dengan tetap menjaga kualitas lingkungan dalam

perencanaan ruang.

2.1.9.2 Jenis-jenis Waterfront
Menurut  Breen dalam  Soesanti (2010:116),

berdasarkan fungsi waterfront dibedakan menjadi 4

jenis, diantaranya :

e Recreational waterfront, ialah seluruh wilayah pantai
yang menyediakan sarana dan prasarana untuk
kegiatan rekreasi seperti taman, area bermain,
tempat pemancingan, dan fasilitas kapal pesiar.

e Mixed-Use waterfront, ialah gabungan rumah,
perkantoran, restoran, pasar dan lokasi budaya.

e Residential waterfront, ialah daerah tepi sungai yang
digunakan sebagai perumahan ataupun permukiman.

e Working waterfront, kawasan penangkapan ikan,
industri berat, kapal pesiar yang berfungsi sebagai

kawasan pelabuhan.

2.1.9.3 Kriteria Waterfront
Penataan dan perencanaan desain waterfront
memiliki kriteria umum, diantaranya:
o Terletak di tepi kawasan perairan (laut, danau,

sungai, dan lain-lain)
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e Biasanya Pelabuhan, komersial, pemukiman atau
tujuan wisata

e Memiliki fungsi utama sebagai tempat rekreasi,
pemukiman, industri, atau Pelabuhan

e Dominan dalam pemandangan dan orientasi ke air

e Kontrusi dilakukan secara vertikal dan horizontal.

2.1.9.4 Aspek Perencanaan Perancangan Waterfront

Perencanaan dan perancangan kawasan waterfront

harus memperhatikan aspek pembangunan meliputi

aspek arsitektural, aspek keteknikan, dan aspek sosial

budaya.

e Aspek Arsitektural
Menciptakan kawasan waterfront dengan nilai
estetika seperti keseimbangan bentuk, tampilan dan
proporsi yang mempengaruhi citra dan nilai jual
kawasan tepian.

e Aspek Keteknikan
Berkaitan dengan perancangan struktur bangunan
yang digunakan untuk mengatasi permasalahan
yang timbul dari sisi negatifnya, seperti
menghindari banjir, longsor, erosi, dan lain-lain.

e Aspek Sosial Budaya
Merupakan perencanaan kawasan tepi sungai yang

menggabungkan dan melestarikan budaya lokal.

2.1.9.5 Elemen Konsep Waterfront
Perencanaan dan perancangan kawasan waterfront
melibatkan beberapa proses dalam pengembangannya
yaitu proses pembentukan zona, fungsi zona,

pengolahan ruang publik, transportasi atau sirkulasi,
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konstruksi tatanan massa, pengolahan sampah
(sanitary treatment).

Pola massa dan penataan ruang kawasan tepian
didasarkan pada air, yang merupakan ciri kawasan
tepian yang menggunakan air sebagai aspek utama
desainnya. Pada umumnya kawasan yang berbatasan
langsung dengan badan air berfungsi sebagai fasilitas
umum yang dapat langsung diakses oleh masyarakat
umum.

Sirkulasi sebagai akses masuk dan keluar masyarakat
harus didasarkan pada view perairan, oleh karena itu nilai
pemandangan harus diciptakan. Ruang di area tepian
dibentuk sesuai dengan bentuk area. Pola morfologi yang
biasa digunakan dalam desain waterfront adalah:

¢ Pola linier, vertikal di sepanjang garis air

Pola radial mengelilingi kawasan waterfront

Pola konsentris merupakan pengembangan dari
bentuk radikal yang memanjang dari tengah ke

belakang.

Branch atau cabang biasanya terbentuk dari anak

sungai.

Elemen-elemen waterfront, diantaranya:

a. Pesisir

Bagian pertemuan lansung dengan tanah miring/datar air.
Biasanya digunakan sebagai tempat duduk dan berjemur
sambil menikmati pemandangan tepi sungai di bawah
pepohonan.

b. Promenade / Esplanade

Merupakan bagian dari perkerasan yang digunakan untuk
berjalan dan berkendara sambil menikmati pemandangan

laut di sekitarnya. Ketika permukaan perkerasan sedikit
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menonjol di atas permukaan air, itu disebut promenade.
Jika permukaan perkerasan berada di atas permukaan
air dan menyerupai balkon disebut esplanade.

c. Dermaga

Tempat menepi kapal yang berfungsi sebagai jalur
penghubung daratan dengan perahu maupun kapal.

d. Jembatan

jalur penghubung antara daratan dan sungai, dapat
mewakili misi arsitektural tertentu

e. Pulau buatan/bangunan air

Sebuah pulau atau bangunan yang dibangun di atas air di
sekitar daratan dengan tujuan untuk menjamin
keberadaan unsur air di daerah tersebut. Pulau atau
bangunan dapat dihubungkan dengan jembatan atau
dipisahkan langsung dari daratan.

f. Ruang terbuka (Urban Space)

Dapat dirancang berupa plaza ataupun taman menjadi
ruang yang terjalin dengan area pantai.

g. Aktivitas

Untuk menghidupkan kawasan bantaran sungai, perlu
dilakukan kegiatan untuk memberi energi dan
karakterisasi pada kawasan tersebut. Hal itu juga bisa
menjadi pasar terapung ataupun jenis kegiatan yang ada

selama acara tertentu.

2.1.10 Fasad
Fasad berasal dari bahasa latin facies, adalah sinonim
untuk face (wajah) dan appearance (penampilan). Fasad
menyampaikan  kondisi budaya dimana bangunan
memperjelas kriteria penempatan dan memberikan dekorasi

yang mempunyai pontensi dan kreativitas bentuk arsitektur
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yang merupakan tempat pertemuan massa dan ruang (Aditya,
N.C, Martana, S.P, 2020).
Menurut Ching (1996), pembentukan bangunan dapat

meliputi bentuk, tektur, material, pembatas cahaya dan

banyangan bangunan, serta kombinasi unsur warna. Fasad

adalah representasi dari penampilan yang berbeda dan

dapat diamati secara visual.

Bangunan diukur dengan memiliki dimensi rencana

spasial, pada kedalaman dan nuansa tiga dimensi (Martana,
Salmon P, 2020). Menurut Handinoto (2007), dengan

schoemaker desain bereaksi, berkomunikasi dan memberi

makna pada lingkungan.

2.1.11 Data Proyek
Judul Proyek

Tema Proyek
Jenis Proyek

Konteks Proyek

Peruntukan Lahan
Pemilik Proyek
Lokasi

Luas Lahan
KDB

KLB

KDH

RTH

GSB

Topografi

Tinggi Bangunan

Penataan Kembali Kampung Nelayan
Muara Angke

: Sense of Place
. Fiktif

: Kawasan Permukiman, dan

Fasilitas Umum

: Nelayan dan Fasilitas Umum
: Pemerintah DKI Jakarta

: JI. Dermaga Ujung 1, Pluit, Kec.

Penjaringan, Kota Jakarta Utara,

Daerah Khusus Ibukota Jakarta

: 2.3 Ha (23.285 m?)
: 50%

11,2

: 30%

: 30%

:3.75m

: Landai

: 7 Lantai
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2.2 Program Kegiatan
Program kegiatan perancangan kawasan nelayan memiliki fungsi
sebagai wadah untuk para nelayan dan non nelayan untuk
mendapatkan kenyamanan dalam mencari mata pencaharian.
Membuatkan rancangan desain fasilitas umum sebagai upaya untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat Muara Angke.
2.2.1 Pengguna
Pengguna di dalam kawasan berupa kelompok manusia yang
menetap untuk ketergantungan pada tempat yang bermata
pencaharian sebagai nelayan maupun yang aktivitasnya terkait
dengan ikan.
Berdasarkan hasil analisis pada kawasan Kampung Nelayan
Muara Angke, pengguna diklasifikasikan menjadi berikut :
a. Nelayan
Nelayan merupakan pengguna yang menggunakan fasilitas
pribadinya untuk kegiatan mencari ikan dan mendistribusikan
hasil tangkapan.
b. Pekerja Nelayan/ Tenaga Nelayan
Pekerja Nelayan/ Tenaga Nelayan merupakan orang yang
berkegiatan hanya bekerja kepada pemilik fasilitas kapal
besar untuk mencari ikan.
c. Istri
Istri merupakan pendamping dari kepala keluarga yang dapat
membantu dalam kegiatan mengolah ikan.
c. Usaha lkan
Usaha ikan merupakan orang yang berkegiatan hanya
menunggu hasil tangkapan ikan untuk dijual kembali.
d. Penjual Air Bersih
Penjual air bersi merupakan orang yang berkegiatan menjual
jirigen yang berisi air bersih untuk dijual secara didorong

menggunakan gerobak dan berkeliling.
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e. Pekerja Odong-Odong
Pekerja odong-odong merupakan kegiatan orang yang

bekerja berkeliling dengan mengayuh fasilitas odong-odong
yang digemari anak-anak.

2.2.2 Alur Aktivitas

Alur aktivitas terbagi menjadi beberapa tipe pengguna, antara
lain:

1. Ayah ( Nelayan)

AYAH MANDI MAKAN MENYIAPKAN KEBUTUHAN PERAUH BERANGKAT
—’ — _’
(NELAYAN) KMIWC R. MULTIFUNGSI GUDANG e
MENJUAL IKAN MENURUNKAN IKAN PULANG SEDARI BERNELAYAN BERNELAYAN
A e A
PASAR IKAN DERMAGA DERMAGA MEYUSURI LAUT
MENARUH KEBUTUHAN PERAHU PULANG ISTIRAHAT
— —
PASAR IKAN HUNIAN R. TIDUR

Bagan 2.3 Alur Aktivitas Nelayan
(Sumber : Analisa Penulis)

2. Ayah ( Pekerja Nelayan)

AYAH MANDI MAKAN BERANGKAT BERNELAYAN
—_— — — —
if;fﬁ-m KM/WC R. MULTIFUNGSI DERMAGA MENYUSUSI LAUT
PULANG SETOR HASIL TANGKAPAN PULANG SEDARI BERNELAYAN
A —
HUNIAN DERMAGA DERMAGA
ISTIRAHAT

R.TIDUR

Bagan 2.4 Alur Aktivitas Pekerja Nelayan

(Sumber : Analisa Penulis)
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3. lstri
MANDI MAKAN MEMASAK MENCUCI
ISTRI —_— — > —_—
KM/MWC R. MULTIFUNGSI DAPUR KM/WGC
ISTIRAHAT MENJEMUR
—
R.TIDUR DIBAWAH HUNIAN
Bagan 2.5 Alur Aktivitas Istri
(Sumber : Analisa Penulis)
4. Usaha lkan
MANDI MAKAN r +| PELELANGAN IKAN | -
PSRRI - KMWC - R. MULTIFUNGSI BERANGIAT 1
: =% | PASAR i |
MEMNJUAL OLAHAN IKAN MEMNGOLAH IKAN MENGERINGKAN IKAN
-— <
WARUNG GEDUNG MULTIFUNGSI GEDUNG MULTIFUNGSI
PULANG ISTIRAHAT
HUNIAN - R.TIDUR
Bagan 2.6 Alur Aktivitas Usaha lkan
(Sumber : Analisa Penulis)
5. Pekerja Odong-Odong
PEKERJA MANDI MAKAN MENYIAPKAN ODONG-ODONG BEROPERASI
—_ —_— — -
ODONG-ODONG KM/WC R. MULTIFUNGSI DIBAWAH HUNIAN AREA TAMAN
ISTIRAHAT MENYIMPAN ODONG-ODONG PULANG
-— -—
R.TIDUR DIBAWAH HUNIAN HUNIAN
Bagan 2.7 Alur Aktivitas Pekerja Odong-odong
(Sumber : Analisa Penulis)
6. Penjual Air bersih
PENJUAL AIR MANDI MAKAN BERANGKAT MENGISI AIR
SERSIH - KMWC | | R MULTIFUNGSI | | DEPOT AIRBERSIH DEPOT AIR BERSIH
ISTIRAHAT PULANG MENGANTAR AIR
-— -~
R.TIDUR HUNIAN RUMAH PEMBELI

Bagan 2.8 Alur Aktivitas Penjual Air bersih
(Sumber : Analisa Penulis)
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7. Pengelola Koperasi

PENGELOLA/

TENAGA KERJA

KOPERASI

DATANG MENGINPUT DATA PRODUKS| OLAHAN IKAN MEMASARKAN/MENJUAL HASIL
— — PRODUKSI OLAHAN IKAN
KOPERASI KOPERASI
PASAR
PULANG ‘ MENGINPUT HASIL PENJUALAN OLAHAN IKAN ‘
-~
HUNIAN ‘ KOPERASI ‘

Bagan 2.9 Alur Aktivitas Pengelola/Tenaga Kerja Koperasi

(Sumber : Analisa Penulis)

Alur aktivitas pengguna pada Kawasan Kampung Nelayan Muara

dari hasil analisis, sebagai berikut:
Tabel 2.2 Studi Aktivitas Pengguna Bangunan

USER/ KEGIATAS/AKTIVITAS KEBUTUHAN
PENGGUNA PENGGUNA RUANG
1. | Ayah Istirahat R. Tidur
(Nelayan) Makan R. Multifungsi
hunian
Mandi KM/WC
Mempersiapkan kebutuhan Gudang
perahu
Berangkat Dermaga
Mencari ikan/bernelayan Menyusuri laut
Pulang sehabis bernelayan Dermaga
Menurunkan ikan Dermaga
Menyimpan barang kebutuhan | Gudang
perahu
Menjual ikan Pasar lkan
Pulang Hunian
2. | Ayah Istirahat R. Tidur
(Pekerja Makan R. Multifungsi
Nelayan) hunian
Mandi KM/WC
Berangkat Dermaga
Mencari Ikan/bernelayan Menyusuri laut
Pulang setelah bernelayan Dermaga
Setor hasil tangkapan Dermaga
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Pulang Hunian
3. | Istri Isrirahat R. Tidur
Makan R. Multifungsi
hunian
Mandi KM/WC
Mencuci KM/WC
Menjemur Dibawah hunian
Memasak Dapur
4. | Usaha lkan | Istirahat R. Tidur
Makan R. Multifungsi
hunian
Mandi KM/WC
Berangkat Pelelangan ikan
Pasar
e Mengeringkan ikan | Gedung
¢ Mengolah ikan multifungsi
Menjual olahan ikan Warung
Pulang Hunian
5. | Penjual Air | Berangkat Depot air bersih
Bersih
Makan R. Multifungsi
hunian
Mandi KM/WC
Mengisi air Depot air bersih
Mengantar air Rumah pembeli
Pulang Hunian
Istirahat R. Tidur
6. | Pekerja Istirahat R. Tidur
Odong- Makan R. Multifungsi
Odong hunian
Mandi KM/WC

Mengambil odong-odong

Dibawah hunian

Bekerja/beroperasi

Area taman

Menaruh odong-odong

Dibawah hunian
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Pulang Hunian
7. | Pengelola/ | Datang Koperasi

Tenaga Menginput data produksi Koperasi

Kerja olahan ikan
Memasarkan/menjual hasil Pasar
produksi olahan ikan
Menginput hasil penjualan Koperasi
olahan ikan
Pulang Hunian

2.3 Kebutuhan Ruang

(Sumber : Analisa Penulis)

Kebutuhan ruang bagi beberapa zona dari hasil titik acuan Studi

Aktifitas diatas, antara lain :

Tabel 2.3 Kebutuhan Ruang Bedasarkan Alur Aktivitas

Fasilitas Masjid Fasilitas Hunian Tipe A Fasilitas Hunian Tipe B
Area Ibadah Kamar Tidur Utama Kamar Tidur Utama
Tempat Wudhu Kamar Tidur Anak Kamar Tidur Anak
Toilet Ruang Keluarga Ruang Multifungsi

Fasilitas Parkir

Ruang Multifungsi Dapur
Dapur KM/WC
KM/WC

Area Parkir Mobil

Fasilitas Gedung

Multifungsi

Fasilitas Bank Sampah

Area Parkir Motor

WTP

Area Pemilahan

Koperasi hasil olahan

ikan

Area Pencacahan

Pos Keamanan

Area Pengayakan

Ruang Pengolahan

lkan

Area Pencuci Gerobak

Ruang Menjemur Ikan

Toilet

Gudang

Toilet

(Sumber : Analisa Penulis)
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2.4 Studi Banding Proyek Sejenis

Studi banding dilakungan untuk

mencari gambaran dalam

percancangan yang akan dirancang dengan berbagai hal desain yang

sesuai dengan Penataan Kembali Kampung Nelayan. Studi Banding

yang digunakan dari Kampung Susun Akuarium dan Kampung Nelayan

Tanjung Lesung.

Tabel 2.4 Studi Banding Proyek Sejenis

Poin Perbandingan antara
Kampung Susun Akuarium Kampung Nelayan Tanjung Lesung
Lokasi Kampung Akuarium, Jl. Ps. lkan | Jalan Raya Tanjung Lesung
No.12, RT.11/RW.4, Penjaringan, | RT.02/RW.05 Citeureup, Tanjungjaya,
Kec. Penjaringan, Kota Jkt Utara, | Panimbang, Kabupaten Pandeglang,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta | Banten 42281.
14440
Site
Luas lahan Kampung Akuarium
10.433,40 m2. Kampung Akuarium Luas lahan Kampung Nelayan Tanjung
bersebelahan langsung dengan laut | L€SUNg yang kini menjadi wisata
jawa dan berdampingan dengan | Seluas 67.869,58 mz.
Pelabuhan Sunda Kelapa dan Luar
Batang.
Aksesibilitas # y

Aksesibilitas Akuarium

Kampung

mempunyai dua akses dari Jalan

Pasar Ikan dan dari Kampung Luar

Aksesibilitas untuk menuju Kampung
Nelayan Tanjung Lesung melewati

jalan yang ada di kecamatan labuan
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Batang dengan menyebrang kembali | lalu akan sanpai di Pantai Tanjung
menggunakan perahu kecil. Lesung
Entrance
L £ b i Entrance menuju Kampung Nelayan
Entrance pada Kampung Susun | Tanjung Lesung melewati jalan utama
Akuarium dengan akses jembatan | di JI. Raya Lesung.
untuk penghubungnya.
Batas
Wilayah
Uar: Iuk Jakarta dan Laut Jawa Utara : Pulau Liwungan
Selatan : Pasar Hexagon, Menara Barat : Pantai Beach Club
Syahbandar dan Museum Bahari Timur : Tanjung Kuntili, Pantai Ciheru,
Barat : Kampung Luar Batang dan Pantai Kerang
Timur : Pelabuhan Sunda Kelapa Selatan : Pantai Cipenyu, Pantai Battu
Hideng, Pantai Cikujang dan Pantai
Cemara.
Orientasi Orientasi lingkungan mayoritas rumah | Orientasi lingkungan pada Kampung
Lingkungan | dengan pola terpusat. Wajah rumah | Nelayan Tanjung Lesung mengikuti
mengahadap satu titik ke arah laut. pola garis pantai.
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Penderstrian

dan
Vegetasi
Pada Kampung Akuarium sangat ,
tidak adanya vegetasi dan pedestrian Pendestrian cukup baik aa muli
untuk pejalan kaki, namun terdapat | masuk kawasan hingga ke cottage dan
jalan untuk kendaraan. tempat lain yang ada di kawasan
tersebut. Vegetasi cukup baik dengan
banyak pepohonan yang disusun
disetiap jalan dan disetiap cottage
maupun shelter.
Fasilitas Kampung Akuarium sudah ada

pembaharuan yang dibangun menjadi

rumah susun dan mempunyai
beberapa fasilitas di lingkungan tapak,
diantaranya:

e Mushola

e MCK

e Tempat parkir/lapangan

e Lahan kosong

e Tenda bantuan

e Warung

e PAUD

e Posyandu

e Kios

Fasilitas yang kini ada di Kampung
Nelayan Tanjung Lesung berupa
fasilitas akomodasi, meliputi :

e Restaurant

e Hotel

e Transportasi

e Lembaga keuangan

e  Shelter

e Cottage

e Perahu Dayung
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Kawasan

SELAY SUNDA

lAuu:nA ﬁs = _i"

[ REVISI RENCANA TATA RUANG WILAYAH |
@ | KABUPATEN PANDEGLANG TAHUN 2011 -2031

Gambar 18, PETA RENCANA POLA RUANG JAKARTA UTARA @ b —

Kampung akuarium menggunakan | Kampung Nelayan Tanjung Lesung
RTRW (Rencana Tata Ruang | menggunakan RTRW (Rencana Tata
Wilayah) Jakarta Utara yang | Ruang Wilayah) Kabupaten
diperuntukan untuk Kawasan | Pandeglang yang diperuntukan
Perumahan. Kawasan dilindungi, Kawasan

budidaya, dan kawasan permukiman.

(Sumber : Analisa Penulis)

2.5 Studi Preseden

Studi preseden yang dipilih merupakan bangunan Desa Nelayan
Pulau Lofoten, dimana bangunan yang memiliki fungsi sejenis,

mengedepankan penataan permukiman didekat wilayah pesisir.

Gambar 2.7 Desa Nelayan, Kota Moskenes Pulau Lofoten di Wilayah Nordland Norwegia
(Sumber : istockphoto.com)

Desa Nelayan Kota Moskenes disebut juga sebagai Lofoten Island
dengan mayoritas masyarakatnya adalah nelayan. Bangunan-
bangunan rumah mempunyai ciri khas dengan bentuknya seperti kabin
yang hanya memiliki dua ruangan. Satu ruangan untuk penyimpanan
alat-alat nelayan dan hasil tangkapan ikan sedangkan satu ruang lagi
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untuk tempat beristirahat. Struktur bangunan kabin berupa tiang-tiang
kayu seperti rumah panggung pada wilayah pesisir dan nelayan
menaruh perahunya persis disamping bangunannya. Akses untuk
menuju desa nelayan Kota Moskenes menggunakan jembatan dan
trowongan sebagai penghubung jalur dari ujung selatan hingga utara
yang terhubung daerah Svolvar sampai daerah Hinnoya dan menyatu

dengan benua Eropa.

2.6 Kesimpulan

Dari beberapa Literatur, jurnal dan buku diatas memperoleh
kesimpulan bahwa Kampung Nelayan memiliki kriteria yang harus
dibangun kembali dalam penataannya agar menjadikan wajah
kampung kota yang lebih baik serta menjadi ruang pengguna dalam
ketergantungannya pada tempat tersebut. Kawasan Nelayan
memiliki beberapa kriteria, antara lain :

1. Dapat menciptakan kawasan yang mempunyai nilai estetika
seperti keseimbangan bentuk, tampilan dan proporsi yang
mempengaruhi citra serta nilai jual kawasan tepian.

2. Area Kawasan yang dapat diolah untuk kenyamanan pengguna
dan sebagai contoh kampung kota yang lebih balik.

3. Orientasi bangunan yang dapat dimanfaatkan dari seqi
pencahayaan alami, dan penghawaan, serta mendapat view
yang indah.

4. Memiliki Fasilitas umum untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat seperti Gedung multifungsi yang berisi ruang
koperasi, WTP, ruang pengolahan ikan dan ruang penjemuran
ikan.
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